BABV
PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti membahas dan mendialogkatamateamuan penelitian
dengan kajian teori. Terkadang apa yang ada dind&lajian pustaka dengan
kenyataan yang ada di lapangan tidak sama. Keaddah yang perlu dibahas
lagi, sehingga perlu penjelasan lebih lanjut antamauan penelitian dengan teori-
teori yang relevan. Berkaitan dengan judul skripsi akan menjawab fokus
penelitian, maka dalam bab ini akan membahas sasaju fokus penelitian yang

ada.

1. Penerapan Strategi buzz group menggunakan metode Snawball
Throwing dalam membangkitkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran SK1 di MAN 3 Tulungagung

Persiapan yang harus dilakukan guru sebelum pelaksa
pembelajaran yaitu, guru dituntut untuk merencangbroses pembelajaran
dalam bentuk (RPP) untuk dapat mencapai tujuan ekyalban, maka
kegiatan pembelajaran harus direncanakan dan dilakan dengan
semaksimal mungkin, baik itu dalam persiapan segernbuatan RPP,
penentuan strategi pembelajaran , metode pemlaeia@dan pemanfaatan
media pembelajaran yang tepat. Sesuai pemahamaak Begus Musthofa
bahwa agar tujuan pembelajaran bisa dicapai setaesimal, sebelum
pembelajaran guru harus membuat RPP, penentuandenestrategi dan
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengaerimang akan

dijarakan. Pemahaman ini selaras dengan konsep ydisampaikan oleh
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Wina Sanjaya bahwa persiapan guru sebelum meldkasana@giatan belajar
mengajar terlebih dahulu merancang kegiatan pefabatake dalam sebuah
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP gutalgtam perencanaan
yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan peméaslajartuk setiap
kegiatan proses pembelajaran. RPP dikembangkaadaetdn silabus.

Strategi pembelajaran adalah sebuah rencana pgamhalayang
disiapkan guru untuk memudahkan dalam melakukarateegpembelajaran.
Salah satu strategi pembelajaran yang mebuat sagfabelajar sehingga
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa yaittat&gi Buzz Group
adalah suatu kelompok kecil (sub group) yang masiaging terdiri dari 3-6
siswa dalam tempo yang singkat, untuk mendiskuskaatu topik atau
memecahkan suatu masalah seorang juru bicara whktunjntuk
menyampaikan hasil diskusi kelompok masing-masirgpakla sidang
lengkap seluruh kelompok.

Seperti pemahaman yang disampaikan oleh Bapak Bajusa, suatu
kelompok Aktif yang terdiri 3-6 siswa untuk mendiskan ide siswa pada
materi pelajaran sehingga dengan diskusi siswatdaedatin diri untuk
memecahkan masalah, sehingga pembelajaran yanguka bisa berjalan
dengan efektif. Hal selaras pun disampaikan ol@anito bahwa , buzz group
sebagai suatu kelompok Aktif yang terdiri 3-6 siswduk mendiskusikan ide

siswa pada materi pelajaran.

! Wina SanjayaPerencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: PT Kencana,
2013), hal.59.

2 Tritanto, Model Pembelajaran Inovatif Berorientas Konstruktif, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), hal. 122.
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Dalam mengimplementasikan  strategi ini di butuhkaetode
pembelajaran, salah satu metode pembelajaran yabgansiswa aktif dan
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa seselagah strategi tersebut
adalah metode Snawball Throwing. Metode Snawlalbwing merupakan
bola salju atau kertas yang berisikan pertanyaag ybuat oleh kelompok
kemudian dilempar kepada kelompok lain untuk dijaw&epert yang telah
disampaikan bapak Agus bahwa metode Snawball Thgowu membuat
pertanyaan yang di tulis di dalam kertas kemudiboat seperti bola salju,
nah menurut bapak Agus ini peserta didik diberikabebasan untuk
membangun atau menciptakan pengetahuan dengammea@ba memberi
arti pada pengetahuan yang dialaminya akan tetga pantinya guru akan
tetap memberi kesimpulan akhir. Hal senada puangisikan oleh Miftahul
Huda bahwa Metode Snawball Throwing melemparkantakeryang
menyerupai gumpalan bola saljuyang berisi pertamyaatuk menunjuk
siswa yang harus menjawab soal tersébuit.

Sedangkan Motivasi Belajar adalah dorongan untukajdre
sedangakan menurut bapak Agus motivasi belajarahdaksuatu daya
penggerak untuk membuat siswa belajar. Hal sepadadisampaikan oleh
Hamzah B. Uno yaitu motivasi belajar adalah dorongéernal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakabgtem tingkah laku,

pada umumnya dengan beberapa indikator atau uasgrrgendukung.

¥ Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-Isu Metodis dan
Paradigmati, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 227-228

* Hamzah B. Uno,Teori Motivas & Pengukurannya Analis di Bidang Pendidikan.
(Jakarta:Bumi Aksara, 2011) hal.23.
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Dalam penerapan strategi buzz group ini guru memagikan metode
sanwball throwing yang sudah mempersiapkan hajduad) diperlukan ketika
proses pembelajaran beralangsung cukup baik. BAgak mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdirinuzteri pelajaran, tujuan
pembelajaran, metode, model maupun strategi yamgindkan, media
maupun sumber atau alat pembelajaran, serta pnijaing dilakukan guru
dalam proses pembelajaran berlangsung sehinggat da@abangkitkan
motivasi belajar siswa.

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada babpd¥erapan
strategi Buzz Group menggunakan metode Snawballowihg untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa yaitu:

. Guru sudah menerapkan pembelajaran yang mebua sisif belajar serta
membangkitkan motivasi belajar siswa dengan mekarastrategi Buzz
Group menggunakan metode Snawball throwing padarmakhulafaur
rasyidin siswa memperhatikan penjelasan yang glaskan kepada mereka,
siswa saling berdiskusi mengenai materi tersebugkaesaling bekerja sama
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh gunusdéing bekerja sama
dalam membuat pertanyaan yang nantinya kertas pangikan pertanyaan
yang dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepadamerya sendiri untuk
dijawab akan tetapi dalam menggunakan metode tgrsetenggunakan
strategi buzz group (diskusi kelompok kecil) jadrtias berisikan pertanyaan
yang dibuat kelompok kemudian dilempar kepada kplskrlain kemudian

hasil lemparan pertanyaan itu didiskusikan bersanggota kelompok nya.
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Setelah itu perwakilan kelompok yaitu Juru bicarangampaikan hasil
diskusinya. Guru sebgai pemimpin memberikan kestnpantuk bertanya
kepada kelompok yang mempresentasikan hasil dis&sebut. Kemudian
penulis mencatat hasil diskusi, kemudian anggdtenya membantu untuk
menjawab. Guru memberi kesimpulan tentang matexngy sudah
disampaikan dan memberi kejelasan materi serta imeojkan
pembelajaran. Setiap kelompok bekerja sama menjgedhnyaan tersebut,
tidak ada lagi siswa yang hanya diam dalam kelomputeka terlihat lebih
aktif dalam kelompoknya, merespon pertanyaan chertgni mengemukakan
pendapat, saling membantu, saling menghargai dangsherbagi ilmu
kepada teman-temannya. Sebagaiman diungkapkanakelshoimin yaitu
Metode pembelajaran Snawball Throwing merupakan iabagdari
pembelajaran kooperatif. Hanya saja pada metadkedgiatan belajar diatur
sedemikian rupa sehingga proses belajar menggpat td@rlangsung dengan
lebih menyenangkan. Dengan penerapan metodeiskiisi kelompok dan
interaksi siswa dari kelompok yang berbeda memunkgiki terjadinya saling
sharing pengetahuan dan pengalaman dalam upaya menyelesaika
permasalahan yang mungkin timbul dalam diskusi yaerdangsung secara
lebih efektif dan menyenangkarHal senada pun diungkapkan oleh Surjadi
bahwa tujuan metode Buzz Group untuk memporolebramisi , untuk

memecahkan masalah, atau mendiskusikah isu.

> Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media,2014) hal.176
® Surjadi,Membuat Siswa Belajar Aktif, (Bandung:Mandar Maju, 1989), hal 28
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b. Dalam hal ini ketika guru menerapkan strategi dagtoate tersebut siswa
sangat antusias dan minat belajar siswa meningklatkti ketika peneliti
beberapa kali observasi di kelas. Pada pertemudanpe saat guru belum
menerapkan strategi buzz group menggunakan metoaleball throwing
siswa tampak kurang memperhatikan guru dan pefajgiea akan tetapi pada
pertemuan kedua setelah guru menerapkan strategnedede tersebut siswa
lebih aktif beljarnya dan antusias dan mengikuta a@ang diperintahkan
gurunya dalam proses pembelajaran berlangsung. ivdotbelajar siswa
seakan bangkit ketika diterapkan strategi dan neetetsebut, karena siswa
tidak merasa bosan, berani bertanya, menjaga Kedcan kelompok,
merasa pembelajaran lebih menyenangkan sehinggat l@au minat untuk
belajar akan timbul, dan juga dilihat dari evalugang dilakukan oleh guru
hasil belajarnya juga meninngkat, jadi siswa alk@amotivasi untuk belajar
lebih giat lagi. Sebagaimana di ungakapkan oleh 4dnB.Uno indikator
atau unsur yang mendukung mempunyai peranan batan keberhasilan
seseorang dalam belajar. Indikator motivasi beld@pat diklasifikasikan
sebagai berikut : (1) adanya hasrat dan keinginarnasil; (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanygaa dan cita-cita masa
depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (&yyadkegiatan yang
menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajang kondusif,

sehingga membangkitkan seorang siswa dapat bekjgan baik.

"Hamzah B. UnoTeori Motivasi.. hal.23.
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2. Penerapan Strategi buzz group menggunakan metode Mind map dalam
membangkitkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI di
MAN 3 Tulungagung

Mind map / peta konsep adalah suatu cara memetakan selfoamasi
yang digambarkan kedalam bentuk cabang-cabangapikiengan berbagai
imajinasi kreatif. . Seperti pemahaman yang disakapaoleh Bapak Agus
mind map adalah metode berupa mengembangkan gagasan kdesgan
menyusun materi menjadi cabang-cabang yang salargubungan yang
dapat mempermudah siswa memahami dan mengingatri npetiajaran.
Pemahaman ini sejalan dengan konsep yang disampalkh Porter dan
Hernacki, menjelaskan bahwa peta konsep merupaketoden mencatat
secara menyeluruh dalam satu halaman. peta konsepggmnakan
pengingat-pengingat visual dan sensorik dalam spealka dari ide-ide yang
berkaitan. Peta konsep pada dasarnya menggunakaistial dan prasarana
grafis lainnya yang membentuk kesan pada btak.

a. Dalam kegiatan pembelajaran pada materi Kepribadianlfaur rasyidin
guru sudah menerapkan strategi Buzz group mengguanaktodeviind map
karena metode ini sangat membantu anak untuk mematebuah materi
Dalam pelaksanaannya siswa di bentuk menjadi ked&niecil oleh guru
selaku pemimpin, kemudian guru menjelaskan matanigyakan diajarkan
dan di diskusikan , dalam kelompok kecil itu anggotenentukan juru bicara

dan penulis. Siswa diminta mendiskusikan matemgyasudah guru

8 |bid.., hal. 15
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sampaikan kemudian guru meminta kelompok untuk nuempeta konsp /
mind map untuk dipresentasikan. Setelah itu perwakilanglok yaitu Juru
bicara menyampaikan hasil diskusinya. Guru sebagaiimpin memberikan
kesempatan untuk bertanya kepada kelompok yang resemgasikan hasil
diskusi tersebut. Kemudian penulis mencatat lishlusi, kemudian anggota
lainnya membantu untuk menjawab. Guru memberinkagian tentang
materi yang sudah disampaikan dan memberi kejelasateri serta
menyimpulkan pembelajaran. Sebagaimana diungakplednSurjadi bahwa
tujuan metode Buzz Group untuk memporoleh informasituk memecahkan
masalah, atau mendiskusikan 9su. Sedangkan Sutanto Widura
mengungkapkan Sungguh beruntung metode mind mag, s@dah terbukti
selama hampir 40 tahun membantu anak mengatasiapal@aman belajar,
secara efektif, efisien, dan yang paling pentingiygeangkan. Mind map
telah membantu ratusan juta anak di dunia merdgéh akademik yang lebih
baik dengan usaha yang lebih sedikit dan prosesmyay jauh lebih
menyenangkan. Kalau belajar sudah menjadi kegidag menyenangkan,
seperti halnya saat mereka membaca komik ata gesme anak-anak akan
termotivasi untuk belajar. Belajar tidak perlu dita-minta atau dimarahi
dahulu. Anak akan mampu belajar secara mandirh daak akan
memberikan prestasi yang membanggakan. Mind mapumgkinkan hal itu

terwujud®®

® Surjadi,Membuat Siswa,.. hal 28
'® Susanto Winduravlind Map Langkah Demi Langkah..., hal.13
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b. Dalam hal ini ketika guru menerapkan strategi dagtoate tersebut siswa
sangat antusias dan minat belajar siswa meningklatkti ketika peneliti
beberapa kali observasi di kelas. Pada pertemudanpe saat guru belum
menerapkan strategi buzz group menggunakan metodeé map siswa
tampak kurang memperhatikan guru dan pelajaranaigan tetapi pada
pertemuan kedua setelah guru menerapkan strategndede tersebut siswa
lebih aktif beljarnya dan antusias dan mengikuta a@ang diperintahkan
gurunya dalam proses pembelajaran berlangsung.vadbtibelajar siswa
seakan bangkit ketika diterapkan strategi dan neetetsebut, karena siswa
tidak merasa bosan, berani bertanya, menjaga Kedcan kelompok,
merasa pembelajaran lebih menyenangkan sehinggat l@au minat untuk
belajar akan timbul, dan juga dilihat dari evalugang dilakukan oleh guru
hasil belajarnya juga meninngkat, jadi siswa alkamotivasi untuk belajar
lebih giat lagi. Sebagaimana di ungakapkan oleimz#én B.Uno indikator
atau unsur yang mendukung mempunyai peranan batan keberhasilan
seseorang dalam belajar. Indikator motivasi beld@pat diklasifikasikan
sebagai berikut : (1) adanya hasrat dan keinginarnasil; (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanygaa dan cita-cita masa
depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (&yyadkegiatan yang
menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajang kondusif,

sehingga membangkitkan seorang siswa dapat bekjgan baik?

1 Hamzah B. UnoTeori Motivasi.. hal.23.



